BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan yang diberikan akan menjawab

rumusan masalah. Kemudian akan diberikan juga saran untuk penelitian

selanjutnya. Penjelasan mengenai kesimpulan dan saran dapat dilihat sebagai

berikut.

V.1

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data serta analisis yang telah dilakukan

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat keandalan parameter PVT yang dihasilkan melalui Intraclass
Correlation Coefficient (ICC) model two-way mixed effects, multiple
measurements, dan absolute agreement memiliki kategori dari buruk
hingga sangat baik. Tingkat keandalan tertinggi dimiliki oleh parameter
mean RT. Nilai ICC untuk parameter mean RT perlakuan kurang tidur
adalah 0,925 dengan kategori baik hingga sangat baik, perlakuan kurang
tidur dan kondisi monoton memiliki nilai ICC 0,837 dengan kategori buruk
hingga sangat baik, perlakuan cukup tidur memiliki nilai ICC 0,965 dengan
kategori baik hingga sangat baik, serta perlakuan cukup tidur dan kondisi
monoton memiliki nilai ICC 0,811 dengan kategori buruk hingga sangat
baik. Maka dari itu, PVT andal untuk menguji kewaspadaan pada kondisi
monoton dan kekurangan tidur.

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson, parameter PVT yang memiliki
korelasi cukup dengan gelombang teta relatif adalah mean RT. Nilai
korelasi untuk perlakuan kurang tidur adalah 0,421. Nilai korelasi untuk
perlakuan kurang tidur dan kondisi monoton adalah 0,48. Nilai korelasi
untuk perlakuan cukup tidur adalah 0,41. Nilai korelasi untuk perlakuan
cukup tidur dan kondisi monoton adalah 0,444. Maka dari itu, mean RT
dipilih sebagai parameter yang mampu memperkirakan kantuk pada

kondisi kekurangan tidur dan kondisi monoton.
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V.2 Saran
Pada bagian ini akan berisikan saran yang dapat diberikan dari hasil

penelitian. Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya

adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan perangkat keras yang sesuai dengan standar PC-PVT 2.0
agar hasil yang diberikan lebih maksimal.

2. Penentuan parameter terbaik untuk partisipan berjenis kelamin wanita.
Hal ini sejalan dengan penelitian Blatter et al. (2006) yang menunjukkan
perbedaan performansi antara pria dan wanita sehingga parameter

terbaik dari PVT mungkin akan berbeda antara pria dan wanita.
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